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Tebal Skripsi : 60 Halaman 

Prodi : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Muslim Djuned, S.Ag.,M.Ag 

Pembimbing II  : Furqan Lc., M.A. 

 

Perintah menutup aurat diiringi dengan perintah agar 

memperhatikan keindahan dengan menggunakan perhiasan atau 

semacamnya dalam menutup aurat, disisi lain terdapat larangan 

untuk berbuat israf yang mencakupi segala hal termasuk menutup 

aurat. Berangkat dari permasalahan ini maka mulailah peneliti 

meneliti tentang hal tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana pendapat para mufassir terhadap estetika (keindahan) 

dalam menutup aurat dengan melihat penafsirannya pada ayat-ayat 

terkait dan untuk mengetahui bagaimana pendapat mufassir 

terhadap makna israf serta batasan israf. Penelitian ini mengambil 

bentuk penelitian kepustakaan (Library research). Penulis 

mengambil data primer dari tiga kitab tafsir yaitu kitab tafsir al-

tabari, kitab tafsir ibnu kathir dan kitab tafsir al-azhar. Peneliti 

melacak ayat-ayat yang berhubungan dengan menutup aurat serta 

penafsiran tiga mufasir yang peneliti sebutkan di atas terhadap ayat 

ayat menutup aurat, kemudian penulis analisa dengan metode 

analisa isi dalam bentuk Maudhu‟i. Metode yang peneliti pakai 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analisis. Setelah melakukan penelitiian, peneliti 

mendapatkan dari para mufasir bahwa estetika dalam menutup 

aurat melibatkan pemilihan pakaian yang sesuai, pemakaian warna 

yang pas, dan konsistensi dalam berpakaian. Sementara itu, israf 

dalam menutup aurat terjadi saat berpakaian berlebihan dan mahal 

yang di luar kesanggupan atau kebutuhan, yang dapat 

menyebabkan pemborosan. Untuk menghindari israf, penting untuk 

memprioritaskan kebutuhan fungsional dan ekonomi dalam 
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berpakaian serta tetap rendah hati. Dengan memahami dan 

mengamalkan prinsip estetika dan menghindari israf, kita dapat 

menciptakan tampilan yang estetis, menghormati nilai-nilai agama 

atau budaya, dan menjaga keseimbangan dalam berpakaian. 

Kata Kunci : Estetika ,Israf , Menutup Aurat.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi jurnal 

ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut:
1
 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ(titik dibawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ(titik dibawah) ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

                                                           
1
Maizuddin, Panduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh : Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry, 2019), hlm. 49 
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 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ‟ ء Sy ش

 Y م Ṣ (titik dibawah) ص

 Ḍ (titik dibawah) ض
   

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

----  َ  ---- (fathah) = a misalnya, حدثditulis hadatha 

----  َ  ---- (kasrah) = i misalnya, قيل ditulis qila 

----  َ  ---- (dammah) = u misalnya, ر ك مditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis هريرة ,ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي)

Hurayrah 

 ditulis tawhid تىحيد ,aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)
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3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw) (و)

misalnya: (برىاف, توفيق, معقوؿ ) ditulis burhān, 

tawfiq,ma„qūl. 

4. Ta’ Marbutah (ة ) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya  انفهسفة

 alfalsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau = الاونى

mendapat harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: 

( نيم الاناية، تهافت انفلاسفةمناهج الادنة، د ) ditulis Tahāfut al-Falāsifah, 

Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 

lambang (  َ ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, 

misalnya (الاسلامية) ditulis islamiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf ال transiliterasinya adalah al, misalnya: انكشف، اننفس ditulis 

al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء)  

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (‟), misalnya: ملائكة ditulis mala’ikah, 

 ,ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kataجزئ

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya: اختراع ditulis ikhtirā„. 

 



 

x 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Mahmyd Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya.  

 

Singkatan  

Swt. = Subhanahu Wata‟ala  

saw. = Shallallahu „Alaihia Wasallam  

a.s = „Alaihi wasallam 

QS. = Qur‟an Surah  

t.tp. = Tanpa Tempat Penerbit  

t.t. = Tanpa tahun  

Cet. = Cetakan 

Vol. = Volume 

Terj. = Terjemahan 

Hlm.    = Halaman 

SMP    = Sekolah Menengah Pertama 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang masalah 

Pada dasarnya manusia tidak bisa hidup dengan 

sekehendaknya sendiri atau sesukanya sendiri, karena manusia 

merupakan makhluk yang memiliki keinginan untuk menyatu 

dengan sesamanya dan alam lingkungan sekitarnya. Terdapat 

aturan-aturan dalam kehidupan bermasyarakat dimana aturan-

aturan tersebut mengacu kepada norma-norma dan nilai-nilai yang 

berlaku sesuai dengan kaidah  yang berlaku dalam sebuah 

kelompok masyarakat.
2
 Nilai-nilai yang ditetapkan dalam 

masyarakat bersumber pada etika, estetika, logika, agama, hukum, 

dan budaya. Sistem nilai yang diterapkan dalam masyarakat saling 

berkaitan satu sama lain,saling menguatkan dan tak terpisahkan. 

Masyarakat yang beragama menjadikan agamanya  sebagai 

dasar nilai dalam kehidupan. Islam sebagai sebuah agama yang 

memiliki kitab suci menjadikan  kitab suci sebagai sumber utama 

yang melandasi setiap perbuatan dari individu manusia, kitab suci 

itu adalah Al-Quran. Al-Quran memiliki karakteristik diantaranya 

ialah kitab suci seluruh zaman, makna Al-Quran sebagai kitab 

keseluruhan zaman adalah ia merupakan kitab yang abadi, bukan 

kitab bagi suatu masa tertentu, atau kitab bagi suatu generasi 

tertentu, yang kemudian habis masa berlakunya. Maksudnya, 

hukum-hukum Al-Quran, perintah, dan laranganya, tidak berlaku 

                                                           
2
Al-rasyidin et.al., Nilai perspektif filsafat, (Medan: Perdana Publishing, 

2016), hlm.41 



 

2 

 

secara temporer dengan suatu kurun waktu tertentu, kemudian 

habis masanya.
3
 

Al-Quran memiliki banyak keistimewaan, diantara 

keistimewaannya  adalah cakupannya yang sangat luas yang 

memabahas segala aspek dari kehidupan. Al-Quran berbicara 

tentang pokok-pokok tentang Tuhan, Rasul, kejadian dan sikap 

manusia, alam jagat raya, akhirat, akal dan nafsu, ilmu 

pengetahuan, amar ma‟ruf nahi munkar, pembinaan generasi muda, 

kerukunan hidup antar umat beragama, pembinaan masyarakat dan 

penegakan disiplin, masalah pendidikan dan lainnya.
4
  

Al-Quran memiiliki satu tema yang menarik, yaitu tema 

tentang perintah untuk menutup aurat, ada beberapa ayat yang 

berbicara tentang menutup  aurat. Menutup aurat merupakan hal 

yang sangat penting bagi umat islam, karena menutup aurat  

merupakan syarat sah nya ibadah salat, jika aurat tidak tertutup 

maka salat yang dilakukan tidak sah. Pembahasan mengenai aurat 

ini telah dibahas secara lengkap dalam ilmu fiqih, yang mencakup 

tentang batasan aurat terhadap laki-laki atau perempuan, serta 

perbedaan perbedaan para ulama dalam hal tersebut. Menutup aurat 

tidak hanya ketika melaksanakan ibadah salat saja tapi aturan 

menutup aurat juga berlaku ketika diluar ibadah sholat atau ibadah 

lain yang mengharuskan menutup aurat. 

                                                           
3
Yusuf al-Qaradhawi, Berinteraksi Dengan Al-Quran, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1999), hlm. 93 
4
M.Daud Yahya, nilai-nilai pendidikan dalam alquran (Banjarmasin: 

antasari press, 2015),  hlm. 1 
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Perintah Allah untuk menutup aurat dalam Al-Quran 

terdapat pada beberapa ayat diantar anya adalah surah al a‟raf ayat 

26  

                       

                 

       
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 

perhiasan. dan pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang 

demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 

Mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

Surah al-a‟raf ayat 31 

                   

                    
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 

Pada kedua ayat diatas Allah memerintahkan kepada 

manusia agar menutup auratnya. Allah Tidak hanya memerintahkan 

menutup aurat saja dalam ayat tersebut, Allah juga memerintahkan 
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agar  memperhatikan keindahan dalam menutup aurat, Terdapat 

nilai estetika  menutup aurat dalam ayat tersebut. Nilai estetika juga 

merupakan suatu hal yang diutamakan dalam perintah menutup 

aurat. Perintah menutup  aurat dengan mengutamakan sisi estetika 

(keindahan) diindikasikan pada kata kata warisya dan zinatakum.  

Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa pada 

awalnya  kata risya  mempunyai makna bulu, karena bulu binatang 

dipakai oleh sebagian orang sebagai hiasan pada pakaiannya, baik 

di kepala maupun melilit di leher,  maka kata tersebut difahami 

dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan, maka dapat 

difahami dua fungsi dari sekian banyak fungsi pakaian, pertama 

sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai oleh agama dan 

atau dinilai oleh masyarkat sebagi buruk bila dilihat, dan yang 

kedua adalah sebagai hiasan yang menambah keindahan 

pemakainya. Ini member isyarat bahwa agama memberi peluang 

yang cukup luas untuk memperindah diri dan mengekspresikan 

keindahan.
5
  

Pada kata zinatakum memiliki makna sesuatu yang 

digunakan manusia untuk menghias diri, yaitu berupa yang dipakai 

atau yang dikenakan
6
. Dengan dua indikasi tersebut dapat difahami 

bahwa jika orang menutup aurat dengan menghiasai dirinya dapat 

menambah keindahan dirinya, karena menyukai keindahan. Nabi 

SAW. juga bersabda. 

                                                           
5
M.Quraish-shihab, Tafsir al-Misbah(Jakarta: lentera hati,2002) jilid 5, 

hlm. 58 
6
Imam asy-syaukani, Tafsir Fathul Qadir(Jakarta: Pustaka 

Azzam,2013)jilid 4,hlm. 54 
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يعنا عىنْ يَىْيَى  إًبػْرىاىًيمي بْني دًينىارو، جَىً ، كىمُيىمَّدي بْني بىشَّارو، كى ثػىنىا مُيىمَّدي بْني الْميثػىنََّّ كىحىدَّ

ثىنًِ يَىْيَى بْني حَىَّادو، أىخْبػىرىنىا شيعْبىةي، عىنْ أىبى  : حىدَّ افى بْنً بْنً حَىَّادو، قىاؿى ابْني الْميثػىنََّّ

، عىنْ عىلْقىمىةى، عىنْ عىبْدً الًله بْنً  ، عىنْ إًبػْرىاىًيمى النَّخىعًيِّ ، عىنْ فيضىيْلو الْفيقىيْمًيِّ تػىغْلًبى

 : لَى يىدْخيلي الْىْنَّةى مىنْ كىافى فِ قػىلْبًوً »مىسْعيودو، عىنً النَّبِِّ صىلَّى اللهي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى

بُّ أىفْ يىكيوفى ثػىوْبيوي حىسىننا كىنػىعْليوي « نْ كًبْو مًثػْقىاؿي ذىرَّةو مً  قىاؿى رىجيله: إًفَّ الرَّجيلى يَيً

 : ، كىغىمْطي النَّاسً »حىسىنىةن، قىاؿى ، الْكًبػْري بىطىري الْىْقِّ بُّ الْىْمىاؿى يله يَيً إًفَّ اللهى جَىً » 

Tidak masuk surga orang yang di dalam hatinya terbetik sifat 

sombong seberat atom. Ada seorang berkata, sesungguhnya 

seseorang senang berpakaian bagus dan bersandal bagus. Nabi 

bersabda, sesungguhnya Allah Maha indah, menyukai keindahan. 

Sedangkan sombong adalah sikap menolak kebenaran dan 

meremehkan orang lain. HR.Muslim
7
 

 

Disisi lain bahwa Allah dan Rasulnya melarang untuk berbuat 

berlebih lebihan, sebagaimana yang disebutkan oleh ibnu katsir 

ketika menafsirkan surah al-araf ayat 31 mengutip hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin 

Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasululullah 

bersabda: 

هً أىفَّ  ، عىنْ أىبيًوً، عىنْ جىدِّ هـ، عىنْ قػىتىادىةى، عىنْ عىمْركً بْنً شيعىيْبو ثػىنىا هَىَّا ، حىدَّ ثػىنىا بػىهْزه حىدَّ
: " كيليوا، كىاشْرىبيوا، كىتى  صىدَّقيوا، كىالْبىسيوا، فِ غىيًْْ رىسيوؿى الًله صىلَّى اللهي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى

، إًفَّ مىً  تيوي عىلىى عىبْدًهً  يلىةو كىلَى سىرىؼو بُّ أىفْ تػيرىل نعًْمى اللهى يَيً  
                                                           
7
Imam Muslim, Shahih Muslim Jilid 1 (Dar Ihya al-Turats al-Arabi: 

Bairut ), no 147, hlm.93 
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Makanlah, minumlah, bersedekahlah dan berpakaianlah tanpa 

kepelitan dan tidak berlebihan. Karena sesungguhnya Allah yang 

maha suci menyukai untuk diperlihatkan nikmatnya kepada 

hamba.
8
 

 

Hamka dalam tafsirnya mengutip perkataan ibnu munabbih 

“berlebih-lebihan (boros) jika orang berpakaian atau makan atau 

minum yang  diluar kesanggupannya”
9
 Allah dan Rasul  tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat berlebih-lebihan, sehingga 

tampak seperti ada pertentangan antara perintah menutup aurat 

menggunakan sesuatu yang memiliki keindahan  seperti perhiasan 

dan yang lainnya, yang mana perintah tesebut adalah perintah yang 

mengandung nilai estetika,  dengan sikap tidak berlebih lebihan 

yang merupakan juga perintah yang memiliki nilai etika, sehingga 

dibutuhkan sebuah penelitian terhdap estetika dan batasan israf 

dalam perintah menutup aurat yang terdapat dalam al-quran. Oleh 

karena itu perlu dikaji lebih dalam untuk memperkaya khazanah 

keilmuan terhdap pemahaman alquran. Maka penulis memilih judul 

“ Menutup Aurat antara Estetika dan israf  menurut para mufasir.” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas  maka ditemukan gap antara 

das sain dan das solen, dimana dalam Al-Quran terdapat ayat Al-

Quran yang mengatur perintah menutup aurat dengan 

menggunakan pakaian yang indah (estetika),  dan di sisi lain 

                                                           
8
Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad jilid 6, (Kairo: Dar 

al-Hadith, 1995) no.6708 hlm. 255 
9
HAMKA, Tafsir Al-Azhar,( singapore : pustaka nasional pte ltd 

singapura, 1999) jilid 4 hlm 2354 
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terdapat juga pembatasan agar tidak melakukan sesuatu dengan  

berlebihan (israf). Maka dari perumusan masalah tersebut, 

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan mengajukan dua 

pertanyaan penelitian yaitu; 

1. Bagaimana penafsiran mufassir terkait ayat-ayat yang 

mengindikasikan perintah tutup aurat dan larangan israf? 

2. Bagaimana estetika dan batasan israf dalam menutup aurat 

menurut para mufasir ? 

C. Tujuan dan manfaat penelitian  

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas, maka tujuan 

penelitian ini secara umum adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat para mufassir 

terhadap estetika dalam menutup aurat dengan melihat 

penafsirannya pada ayat-ayat terkait. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pendapat mufassir terhadap 

makna israf serta indicator atau batasan untuk israf. 

Selanjutnya dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan dari 

hasil penelitian ini akan memperoleh manfaat sebagai berikut. 

1. Peneliti 

Diharapkan menambah wawasan serta ilmu peneliti terhadap 

pemahaman menutup aurat antara estetika dan batasan agar tidak di 

anggap berbuat israf menurut mufasir 

2. Akademik  
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Diharapkan dapat memberikan masukan dan kontribusi bagi 

pengembangan pengetahuan dalam  bidang ilmu al-Quran dan tafsir 

3. Masyarakat  

Diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang 

benar kepada masyarakat tentang pemahaman menutup aurat dari 

sisi etestetika dalam alquran tanpa melanggar larangan untuk 

berbuat israf 

D. Kajian pustaka  

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi di perpustakaan telah 

di temukan beberapa karya yang menulis tentang aurat. Quraish 

Shihab dalam bukunya yang berjudul “Wawasan Al-Quran Tafsir 

Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat”ada satu sub judul 

membahas tentang pakaian yang menutup aurat. Membahas 

mengenai jenis jenis pakaian, fungsi fungsi pakaian serta pendapat 

ulama kontemporer terhadap hal tersebut. 

Kemudian dalam jurnal penelitian ilmu ushuluddin pada artikel 

yang kedua yang di tulis oleh Muhammad Yoga Firdaus dengan 

judul Etika Berhias Perspektif Tafsir Al-Munir: Sebuah Kajian 

Sosiologi membahas tentang bagaimana etika dalam berhias yang 

diperintahkan al-Quran melalui sudut pandang tafsir almunir.
10

 

Jurnal ini membahas etika berhias dari sudut pandang satu penafsir 

saja, berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan menggunaka 

tiga sudut pandang mufassir dan juga fokus pada nilai estetika serta 

                                                           
10

Muhamad Yoga Firdaus,”Etika Berhias Perspektif Tafsir Al-Munir: 

Sebuah Kajian Sosiolog” dalam Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin vol.1 No. 2, 

(2021),  
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batasan dalama memenuhi nilai estetika sehingga tidak dianggap 

berbuat israf.  

Kemudian dalam skripsi yang berjudul Tafsir etik izzuddin ibn 

abdissalam: studi tentang konsepsi etika yang  diderivesikan dari 

ayat al-Quran karya mahasiswa universitas islam negeri sunan 

kalijaga Yogyakarta yang bernama ghozi Mubarok, mengupas 

tentang konsep-konsep etika dalam al-Quran dengan 

mengeksplorasi penafsiran izzuddin abdissalam. 

Selanjutnya dalam skripsi yang berjudul Israf dalam 

pengelolaan harta menurut sayyid qutb dalam kitab tafsir fi zilalil 

quran karya mahasiswa institut islam negeri Bengkulu yang 

bernama Muftihun Najah mengupas tentang pemaknaan israf oleh 

sayyid qutb, yang mana pada kesimpulannya bahwa sayyid qutb 

mengatakan bahwa israf itu mencakupi berbagai hal.
11

 Skripsi ini 

berbeda dengan penenlitian yang peneliti lakukan, peneliti lebih 

fokus kepada israf dalam hal menutup aurat  dan dalam pemenuhan 

nilai estetika dalam pandangan mufasir.   

Setelah penulis melakukan kajian terhadap pustaka, penulis 

merasa ingin mengkaji dan mengetahui, bagaimana pemahaman 

menutup aurat antara estetika dan batasan israf  menurut mufasir. 

 

 

 

 

                                                           
11

Miftun Najah “ Israf dalam pengelolaan harta menurut sayyid qutb 

dalam kitab tafsir fi zilalil qur‟an “ skripsi ilmu alquran dan tafsir, IAIN 

Bengkulu, 2021 
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E. Definisi operasional  

1. Aurat 

Kata aurat dari segi bahasa artinya adalah kekurangan
12

aib
13

. 

Raghib al-Asfahani menjelaskan انعىراة artinya adalah aurat 

manusia, dan itu merupakan kata kiasan. Kata tersebut berasal dari 

kata  رانعا  yang artinya aib, yang apabila aib ini nampak pada 

manusia merupakan perbuatan tercela dan hina.
14

 Definisi aurat 

menurut istilah syariat islam adalah sesuatu yang wajib di 

sembunyikan dan diharamkan melihatnya.
15

 

2. Israf  

Kata israf  secara bahasa berasal  dari  akar  kata سرف- -يسرف   -

 yang berarti berlebi-lebihan atau melampaui batas, juga  اسراف

mengandung arti penghamburan yang melebihi batas kewajaran 

serta mengakibatkan pemborosan.
16

 Orang yang melakukan sesuatu 

secara berlebihan dalam al-Quran disebut رفينمس  . Menurut  Quraish 

shihab مسرفين terambil dari kata اسرف  asrafa yang berarti 

                                                           
12

Ragib al-asfahani, Kamus al-Quran jilid 2 (Depok: Pustaka Kazanah 

Fawaid, 2017) hlm.822 
13

Nur azizah pulungan, telapak kaki auratkah? (Jakarta selatan: Rumah 

fiqih publishing:2018), hlm. 5. 
14

Raghib al-Asfahani, mufradat fi gahribi alquran, (Depok: Pustaka 

khazanah fawa‟id 2017), hlm. 822. 
15

Wahbah Az-Zuhaili,  fiqih islam wa adillatuhu, (Jakarta:gema insani), 

hlm. 614. 
16

Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia ( Jakarta: Mahud Yunuz 

Wadzmuriya, 1989), hlm. 168  
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melampaui batas, tetapi pada umumnya makna berlebihan disini 

digunakan dalam hal-hal yang bersifat buruk.
17

 

Secara terminologi israf adalah melakukan perbuatan yang 

melampaui batas atau ukuran sebenarnya. Israf  dapat diartikan 

sebagai suatu sikap jiwa yang memperturutkan hawa nafsu 

melebihi semestinya.  

3. Estetika 

Estetika adalah cabang filsafat yang membahas masalah seni 

dan keindahan. Istilah estetika berasal dari kata yunani aesthesis, 

yang berarti penyerapan inderawi, pemahaman intelektual atau bisa 

juga berarti pengamatan spititual.
18 Salah satu fokus utama dalam 

estetika adalah pengertian tentang apa yang dianggap sebagai 

"indah" atau "seni" dan bagaimana keindahan ini dapat dipahami 

dan dinilai secara objektif atau subjektif. Hal ini memberika 

pemahaman bahwa estetika adalah ilmu yang membahas 

keindahan, bagimana ia dapat terbentuk, dan bagaimana seseorang 

bisa merasakannya.  

Sesuatu yang dianggap indah dan tidak indah bisa berkaitan 

dengan pikiran, gagasan, prilaku, dan berbagai objek estetik 

lainnya, seperti lukisan dan keindahan alam.
19

 Pikiran seseorang 

memainkan peran penting dalam persepsi keindahan. Pola pikir 

positif dan apresiatif cenderung mengarah pada penilaian bahwa 

                                                           
17

Quraish Shihab, Tafsir al misbah  (Jakarta: lentera hati,2002) jilid 12, 

hlm.540 
18

Ahmad Taufik nasution,filsafat ilmu(Yogyakarta:deepublish 2016), 

hlm. 101 
19

 Al-rasyidin et.al., Nilai perspektif filsafat, (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), hlm.48 
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sesuatu itu indah. Sebaliknya, pola pikir negatif atau kurang 

apresiatif cenderung mengarah pada persepsi bahwa sesuatu itu 

tidak indah. 

Kemudian gagasan dan budaya juga berperan dalam penilaian 

keindahan. Setiap masyarakat memiliki standar dan konvensi 

keindahan yang berbeda. Demikian juga dengan prilaku dan 

pengalaman juga berperan dalam penilaian keindahan. Pengalaman 

masa lalu dapat membentuk preferensi seseorang terhadap 

keindahan tertentu. 

F. Kerangka teori  

Kerangka teori digunakan sebagai acuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini. Sealnjutnya dengan 

acuan tersebut, data yang didapatkan melalui metode penelitian, 

kemudian direduksi berdasarkan keperluan dan kerangka teori. 

Berikut akan dijelaskan kerangka teori yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Tafsir 

Secara bahasa, Tafsir berasal dari kata fasara, yang berarti 

menjelesakan dan mengupas makna.
20

 Melihat term tafsir dalam 

kajian ulum al-Quran, yaitu bentuk seperti ra’yi dan ma’tsur, 

kemudian metode, seperti tahlili, ijmali, muqarin,dan maudhu’I
21

. 

Selanjutnya juga ada pembagian dari segi corak, seperti corak fiqhi, 

                                                           
20

Imam Suyuthi, Ulumul Quran II (Solo: Indiva Media Kreasi, 2008), 

hlm. 885 
21

M.Quraish shihab, Kaidah Tafsir: syarat, ketentuan,dan aturan yang 

patut anda ketahui dalam memahami al-Quran (Tangerang: Lentera hati, 2013), 

hlm. 377 
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‘ilmi, isyari, falsafi, lughawi, dan al-adabi wa al-ijtima’i. 

Penelitian ini memakai jenis penafsiran bentuk maudhu’I, karena 

mengumpulkan ayat-ayat berdasarkan satu tema, yaitu yang 

berkaitan dengan menutup aurat. Selanjutnya untuk pendekatan 

tafsir, akan dipakai pendekatan tafsir ra‟yi dan ma‟tsur. Hal ini 

dilakukan untuk mengumpulkan pemaknaan terhadap kadar 

berlebihan dan estetika dalam menutup aurat, baik dalam 

pandangan ulama (mufasir), maupun berdasarkan sabda Rasulullah 

(ma’tsur).  

Dikarenakan dalam memahami al-Quran perlu kepada tafsir, 

kebutuhan terhadap tafsir tidak bisa dihindari. Hal ini 

menggambarkan bahwa al-Quran sebagai sebuah teks yang telah 

memungkinkan untuk dilihat dengan makna yang berbeda-beda 

didalamnya. Dengan berbagai metodologi, para mufassir 

mempunyai corak tersendiri yang sangat menarik untuk ditelusuri. 

Dari mulai menafsirkan kata perkata dalam setiap ayat, hingga 

menghubungkannya dengan masalah fikih, ekonomi, politik, tasauf, 

sastra, kalam, dan sebagainya
22

. Dalam makna yang luas tafsir 

adalah upaya memahami al-Quran baik keseluruhan al-Quran 

maupun terhadap sebagian dari alquran. Dalam penelitian ini tidak 

berkaitan dengan penafsiran keseluruhan al-Quran akan tetapi 

hanya terhadap ayat-ayat tentang menutup aurat yang ditafsirkan  

oleh para mufassir dari perspektif etika dan estetika.  

                                                           
22

Fauzi Saleh., Perkembangan Tafsir di Aceh(Banda Aceh:Yayasan 

Pena, 2018), hlm50 
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G. Metode penelitian  

Untuk melakukan sebuah penelitian, setiap penulis harus 

memiliki metode, agar penelitian tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan. Maka dari itu, penulis membagi menjadi empat bagian. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini mengambil bentuk penelitian kepustakaan 

(Library research) yaitu penelitian yang menggunakan data-data 

tertulis sebagai acuannya. Data-data itu dapat di peroleh dari buku-

buku yang primer maupun sekunder, karena yang menjadi objek 

penelitiannya adalah buku-buku dan sejenisnya yang mempunyai 

kaitan dengan ayat-ayat tentang menutup aurat, estetika dan israf 

2. Sumber data  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil sumber 

data melalui buku-buku yang berhubungan dengan judul skripsi 

yang diangkat. Untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini, maka sumber data penelitian yang digunakan terbagi 

menjadi dua, yang pertama sumber primer. Penulis mengambil data 

primer dari kitab-kitab tafsir alquran, agar tidak terjadi bias dalam 

penelitian ini, penulis membatasi pada tiga kitab tafsir yaitu kitab 

tafsir al-tabari, kitab tafsir ibnu kathir dan kitab tafsir al-azhar. 

Pemilihan tiga tafsir tersebut karena, pertama  tafsir al-tabari ini 

muncul pada abad awal kemunculan kitab tafsir dan sampai pada 

zaman ini, yang mana memuat banyak riwayat-riwayat tentang 

penafsiran ulama sebelum beliau tentang ayat al-quran (bi al-

ma’thur). Kedua tafsir ibnu kathir, tafsir ibnu kathir ini juga 
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memuat riwayat-riwayat (bi al-ma‟thur) dan ibnu kathir berada 

pada abad pertengahan dalam pengembangan tafsir. Ketiga  tafsir 

al-azhar yang ditulis oleh hamka, dimana tafsir ini muncul pada 

abad modern dan tafsir ini banyak menjelaskan tentang kehidupan 

sosial masyarakat, sehingga membuat peneliti teratarik untuk 

menjadikan tafsir al-azhar ini sebagai salah satu sumber primer 

dalam penelitan ini. Penulis mengambil sumber data sekunder, 

pada tafsir-tafsir lain, juga penulis merujuk kepada buku-buku 

seperti, Wawasan al-Quran, fiqih islam wa adillatuhu, filsafat ilmu 

pengetahuan dan bacaan bacaan yang berhubung dengan judul 

skripsi tersebut, supaya lebih mudah bagi penulis untuk 

menyiapkan masalah yang dibahas 

3. Teknik pengumpulan data 

Pada penelitian ini, dalam pengumpulan data penulis 

mengumpulkan dengan cara membaca buku-buku yang berkaitan 

dengan tema dan melacak ayat-ayat yang berhubungan dengan 

tema serta penafsiran para ulama terhadap ayat ayat tersebut, 

kemudian penulis analisa dengan metode analisa isi dalam bentuk 

Maudhu‟i. 

 

4. Metode Analisis Data 

Metode yang dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan data-

data yang telah dikumpulkan diikuti analisis data dan interpretasi 
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terhadap data tersebut guna menemukan jawaban dari persoalan 

yang dikemukakan. 

H. Sistematika penulisan  

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, penelitian 

ini dibagi menjadi empat bab. Bab satu dengan lainnya memiliki 

keterkaitan bahkan menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Bab pertama terdiri dari beberapa sub-sub, antara lain; latar 

belakang masalah,yang ,emjadi dasar dari penelitian ini, yang 

kemudian dirumuskan  rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika panulisan. 

Bab kedua, Pada bab ini akan membahas secara komperhensif 

terkait indicator dari nilai estetika dan israf serta mengikutkan 

pembahasan pertimbangannya dengan meninjau teori utilitas 

(maslahah), agar dapat menjadi patron dalam menganalisa 

penafsiran mufassir terhadap variable dalam penelitian ini pada 

bagian hasil penelitian. 

Bab ketiga, Hasil penelitian. Pada bab ini, akan membahas 

tentang ayat–ayat yang berkaitan dengan menutup aurat beserta 

penafsiran ulama terhadap ayat-ayat tersebut, dan tinjauan dari segi 

nilai etika dan estetika. Penafsiran para mufassir tersebut dianalisa 

dengan pisau bedah kerangka teori yang dibangun pada bab kedua, 

agar menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan pada 

rumusan masalah. 
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Bab keempat, Penutup, kesimpulan yang menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian dan penyajian data dan juga ditambahkan saran 

untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 

A. Menutup Aurat dalam islam   

a. Pengertian menutup aurat  

Menutup aurat merupakan hal yang sangat penting bagi 

umat islam, karena menutup aurat merupakan syarat sah sholat, 

apabila aurat tidak tertutup secara sempurna maka sholat dianggap 

tidak sah. Kata aurat berasal dari bahasa arab   ر  ان ى  ةع   yang memiliki 

arti aurat manusia, dan itu merupakan kata kiasan. Kata ة ر  ى   ا نع 

berasal dari kata   ار  yang artinya aib, aib yang apabila aib ini ا نع 

tampak pada manusia  merupakan perbuatan tercela dan hina.
23

 

Kata aurat dalam bahasa Indonesia diartikan sebagau bagian badan 

yang tidak boleh kelihatan (menurut hukum Islam).
24

Definisi 

mennutup aurat secara istilah adalah sesuatu yang wajib di 

sembunyikan dan diharamkan melihatnya. 

b. Pendaapat ulama  

Para ulama bersepakat bahwa aurat harus ditutup karena itu 

merupakan perintah Allah, akan tetapi para ulama berbeda 

pendapat dalam menetapkan batasan-batasan aurat. Abdurrahman 

al-Juzari ketika menjelaskan pandangan empat imam mazhab 

tentang menutup aurat ia membagi kepada dua bagian, menutup 

                                                           
23

Ragib al-asfahani, Kamus al-Quran jilid 2 (Depok: Pustaka Kazanah 

Fawaid, 2017) hlm.822 
24

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/aurat diakses pada hari kamis, 8 

juni 2023 pukul 14.44  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/aurat
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aurat didalam sholat dan menutup aurat diluar sholat.
25

 Berikut 

adalah pendapat ulama mazhab tentang menutup aurat didalam 

sholat: 

a. Mazhab hanafi berpendapat bahwa batasan aurat pria secara 

umum  saat melakukan sholat adalah dari mulai pusar 

sampai lutut, lutut termasuk bagian dari aurat sedangkan 

pusar tidak termasuk aurat. Bagi wanita auratnya adalah 

sekujur tubuh dari ujung kepala hingga ujung kaki, kecuali 

kedua telapak tangan dan kedua punggung kaki, sedangkan 

punggung tangan dan telapak kaki merupakan aurat.  

b. Mazhab syafii berpendapat bahwa batas aurat bagi pria 

adalah dari mulai pusar hingga lutut, tetapi pusar dan lutut 

tidak termasuk aurat, hanya diantara keduanya saja, namun 

lutut dan pusar harus tertutupi untuk betuk kehati-hatian 

agar aurat yang berbatasan antara keduanya itu tidak 

terbuka. Bagi wanita auratnya dari ujung kepala sampai 

ujung kaki, kecuali wajah dan kedua telapak tangan.  

c. Mazhab hambali berpendapat batas aurat pria sama dengan 

mazhab syafi I, sedangkan aurat wanita berbeda, aurat 

wanita menckupi  seluruh tubuh kecuali wajah, selain wajah 

adalah aurat.  

d. Mazhab maliki berpendapat bahwa aurat terbagi dua,ada 

aurat mughalazhah dan ada aurat mukhaffafah, bagi pria 

aurat mughallazhahnya adalah dua alat fital yaitu qubul dan 
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dubul. Sedangkan aurat mukhaffafahnya adalah seluruh 

bagian dari tubuh antara pusar sampai lutut. Bagi wanita 

aurat mughalladhahnya adalah seluruh tubuh selain bagian 

dada, punggung, tangan, kaki, dan kepala. Sedangkan aurat 

mukaffafahnya adalah seluruh tubuh selain wajah dan 

kedua telapak tangan, baik bagian dalamnya atau bagian 

punggung telapak tangan.
26

  

Kedua menutup aurat diluar sholat, perintah menutup aurat 

tidak berlaku ketika melakukan ibadah sholat saja, tetapi menutup 

aurat juga diharuskan diluar sholat, agar auratnya tidak terlihat bagi 

dirinya sendiri ataupun orang lain yang tidak dihalalkan untuk 

melihatnya. kecuali karena terpaksa, misalnya sedang melakukan 

pengobatan atau semacamnya. Jika demikian, maka ia boleh 

menyingkapkan pakaiannya hingga auratnya dapat terlihat oleh 

orang lain, namun dengan syarat hanya dibuka seperlunya saja. 

Dibolehkan baginya untuk membuka auratnya ketika hendak 

mandi, buang air, atau hal-hal lain semacam itu, selama ia berada 

dalam ruang tertutup atau dalam keadaan sendirian hingga auratnya 

tidak dilihat oleh orang lain.
27
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B. Tafsir Maudhui 

Tafsir maudhui merupakan salah satu metode dari beberapa 

metode dalam menafsirkan alquran. Metode maudhui terabagi 

kepada dua bentuk. Pertama penafsiran berdasarkan surah-surah 

dalam alquran, karena didasari dengan sebuah anggapan bahwa 

setiap surah- surah dalam alquran memiliki satu kesatuan yang 

utuh. Kedua penafsiran yang berdasarkan kepada penetapan tema 

tertentu yang hendak dikaji.
28

  

Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan al- Quran ia 

mengutip dari buku Al–bidayah fi Al-Tafsir Al-Maudhui 

mengemukakan secara lengkap tahapan-tahapan yang harus dilalui  

untuk menerapkan metode maudhui. Langkah-langkah tersebut 

adalah menetapkan masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-

ayat yang berkaitan dengan masalah teresebut, menyusun runtutan 

ayat sesusai dengan masa turunnya disertai pengetahuan tentang 

asbab al-nuzulnya, memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam 

surahnya masing-masing, menyusun pembahasan dalam kerangka 

yang sempurna, melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang 

relevan dengan pokok bahasan, mempelajari ayat-ayat tersebut 

secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai pengertian yang sama.
29

 

Pada penelitian ini peneliti memilih bentuk kedua dari 

penelitian maudhui, yaitu menetapkan satu tema yang akan dikaji. 
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Tema yang diambil adalah tentang menutup aurat, setelah 

menetapkan tema kemudian dikumpulkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan tema, selanjutnya dikemukakan penafsiran para mufassir 

terhadap ayat-ayat tersebut. 

C. Konsep Estetika 

Estetika adalah cabang filsafat yang berusaha mencari 

hakikat tentang nilai-nilai indah dan nilai-nilai buruk terhadap 

sesuatu. Kehadiran sesuatu yang indah dalam hidup seseorang, 

menjadikan perjalanan hidupnya penuh warna, harmonis, ada rasa 

nikmat yang memuaskan hatinya, ada suatu makna hidup dan 

perasaan haru yang mendalam, yang seringkali membawa 

seseorang kepada sesuatu perasaan yang rendah hati, ada semangat 

harapan hidup sehingga kehidupannya tetap bertahan secara kreatif, 

tanpa dihancurkan oleh rasa frustasi.
30

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan dua makna 

terhadap kata estetika, pertama cabang filsafat yang menelaah dan 

membahas tentang seni dana keindahan serta tanggapan manusia 

terhadapnya, kedua  kepekaan terhadap seni dan keindahan.
31

 Seni 

biasanya di maksudkan untuk menunjuk pada semua perbuatan 

yang dilakukan atas dasar dan mengacu pada yang indah.
32

 Para 

filsuf mempertimbangkan berbagai faktor yang berkontribusi pada 

pengalaman estetika, seperti respons emosional terhadap karya 
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seni, konteks budaya dan sejarah karya seni, dan pengalaman 

indrawi dalam memahami karya seni. Studi estetika memiliki 

aplikasi praktis di bidang-bidang seperti seni, desain, periklanan, 

dan pemasaran, di mana tujuannya adalah untuk menciptakan objek 

atau pengalaman yang menyenangkan konsumen secara estetika. 

Secara keseluruhan, adalah penyelidikan filosofis tentang sifat 

keindahan, seni, dan rasa, dan berusaha untuk memahami dan 

menghargai cara kita mengalami dan menciptakan keindahan di 

dunia sekitar kita.  

Jadi estetika diantaranya bercerita tentang rasa, rasa mencakup 

penyerapan pengertian dalam pengalaman persepsi, sejauh mana 

seseorang dapat menimbulkan daya pendengarannya, daya 

pandangnya, daya sentuhnya terhadap sesuatu. Rasa dibangkitkan 

dari hasil seni ketika berusaha menimbulkan respon (tanggapan) 

dari bermacam obyek dan pengalaman.
33

 

Gagasan Islam tentang keindahan tidak lain merupakan sebuah 

perspektif bagaimana kebenaran terwujud dalam rana pluralitas 

dalam bentuk seni, sastra dan kebenaran budaya. Gagasan ini agak 

berbeda dibandingkan dengan perspektif umum tentang keindahan 

yang hannya menekankan satu sudut pandang saja, yaitu persoalan 

penglihatan terhadap sebuah objek yang indah, yang dapat 
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dipersepsi oleh indera dan melegakan indera dan melegakan 

perasaan
34

 

Ada beberapa pendapat mengenai estetika menurut tokoh-tokoh 

muslim, pertama Sayyid Hussein Nasser berpendapat bahwa 

estetika adalah suatu bentuk keteraturan yang terbatas untuk 

mencapai kesempurnaan Ilahi. Kedua al-Ghāzalī berpendapat ia 

membagi keindahan menjadi beberapa tingkat yaitu, keindahan 

inderawi dan natsani (sensual) yang disebut juga keindahan lahir, 

keindahan imajinatif dan emotif, keindahan aqliyah atau rasional, 

keindahan ruhaniah atau irfani, dan yang terakhir yaitu keindahan 

ilahiyah atau transcendental. Ketiga  Nurcholis madjid berpendapat 

bahwa manusia hidup dalam keberagaman termasuk keberagaman 

beragama. Dalam Al Quran sendiri telah dijelaskan bahwa umat 

muslim harus bisa menjaga toleransi beragama debgan umat agama 

lain. Ia  meyakini Islam adalah agama pada tiap masa dan tempat 

sebagai definisi universal Islam itu sendiri. membedakan antara 

keberagaman simbolik dan keberagaman subtansial. Nurkholis 

majid menentang keras terhadap simbolisme yang berlebihan 

dalam keberagaman walaupun dia juga tidak menegasikan 

pentingnya simbolisme. Tanpa simbol orang tidak mungkin bisa 

mencapai yang Ilahi. Ini menjelaskan bahwa suatu keberagaman 

juga bisa dinilai sebagai nilai estetik terutama keberagaman 

simbol.
35
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D. Konsep  Israf 

Israf  dalam bahasa Indonesia diaratikan sebagai sebuah sikap 

berlebih-lebiahan. Secara etimologi asal kata israf  adalah sarafa. 

Kata سـرف yang berasal dari akar kata  سـرف –يـسـرف  –اسـراف   

yang berarti “Berlebih-lebihan atau Melampaui batas”, juga 

mengandung arti penghamburan yang melebihi batas kewajarannya 

dan serta mengakibatkan pemborosan.
36

 Kata sarafa memiliki 

makna melampaui batas atau menyimpang dari semestinya, 

penggunaan makna kata  sarafa  tersebut diperluas mencakupi 

setiap pebuatan yang dilakukan manusia. 

Kata israf juga memiliki makna yaitu apa yang telah dilarang 

oleh Allah dalam berlebihan ialah, apa yang dibelanjakan kepada 

selain bentuk ketaatan kepada allah sedikit ataupun banyak, israf 

dalam membelanjakan harta ialah tabzir dan juga memakan 

makanan yang tidak dihalalkan oleh Allah, sebagaimana dijelaskan 

oleh Ibnu manzur dalam kitab Lisan al-‘Arab. 
37

 

Adapun beberapa pendapat para ulama tentang berlebih-lebihan 

atau melampaui batas adalah: 

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah 

menuturkan bahwasannya : melampaui batas kewajaran sesuai 

dengan kondisi yang bernafkah dan yang diberi nafkah. Walaupun 

anda kaya raya, anda tercela jika memberi anak kecil melebihi 
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kebutuhannya, namun anda tercela jika memberi sesorang dewasa 

yang butuh lagi dapat bekerja sebanyak pemberian anda kepada 

sang anak itu.
38

 

Yusuf Qardhawi, mengemukakan bahwasannya : melampaui 

batas atau berlebih-lebihan itu adalah salah satu pebuatan yang 

sangat dibenci oleh Allah, karena perbuatan ini merupakan salah 

satu ciri dari tonggak-tonggak utamanya orang- orang Nasrani, 

yang mana mereka sangat melampaui batas dalam berbuat.
39
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BAB III 

Estetika dan Sikap Israf dalam Menutup Aurat 

A. Penafsiran Mufassir terhadap ayat  Perintah Tutup Aurat 

dan larangan israf dalam Al-Quran  

1. Penafsiran ayat- ayat perintah menutup aurat 

Menutup aurat adalah kewajiban yang penting dalam agama 

Islam. Hal ini merupakan salah satu cara untuk menjaga kesucian 

dan kehormatan diri. Al-Qur'an sebagai sumber ajaran agama Islam 

memberikan petunjuk yang jelas terkait dengan menutup aurat. Ada 

beberapa ayat yang berbicara tentang perintah menutup aurat: 

a. Surah al-A‟raf ayat 26 

                        

                     

Hai anak Adam,Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 

untuk perhiasan. dan pakaian takwa  Itulah yang paling baik. yang 

demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 

Mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

1) Ibnu Jarir al-Thabari 

Ibnu jarir al-thabari mengatakan bahwa ayat 26 dalam surah al-

a‟raf ini allah tujukan kepada orang-orang arab ketika itu yang 

melakukan thawaf dengan telanjang, karena mereka mengikuti 

perintah syetan dan tidak mengikuti perintah Allah. Allah 
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memberitahu kepada mereka bahwa mereka tertipu dengan tipuan 

syetan, maka  mereka dikuasai oleh syetan dan mereka  membuka 

aurat mereka, sehingga tampaklah aurat mereka kepada yang lain 

dan begitu juga sebaliknya, sebagaimana dahulu tertipunya adam 

dan hawa oleh iblis.  

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan bahan-

bahan untuk manusia membuat pakaian yang bertujuan agar 

manusia dapat menutup aurat mereka. Ia menjelaskan bahwa 

‘awrat dalam ayat ini di ungkapkan dengan kata saw’at, pemakaian 

kata saw’at karena jika terbukanya aurat dari tubuh seseorang 

membuat ia mersakan malu. Tidak hanya pakaian untuk sebatas 

menutup aurat saja tetapi pakaian yang memiliki nilai keindahan, 

dalam ayat ini keindahan di ungkapkan dengan kata warisya.  

Dalam menafsirkan kata warisya ibnu jarir mencantumkan 

beberapa riwayat yang menjelaskan makna kata tersebut ada yang 

bermakna harta.
40

 

حدثنِ مُمد بن عمرك قاؿ، حدثنا أبو عاصم قاؿ، حدثنا عيسى، عن 

 .ابن أبي نجيح، عن مجاىد: )كريشنا( ، قاؿ: الماؿ

Muhammad bin amr menceritakan kepadaku, ia berkata abu ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata isa menceritakan kepada 

kami dari ibnu abi najih, dari mujahid, tentang firman allah warisya 

dia berkata al-mal artinya harta. 

Ada yang bermakna pakaian dan kemakmuran hidup
41
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حدثنِ مُمد بن سعد قاؿ، حدثنِ أبي قاؿ، حدثنِ عمي قاؿ، حدثنِ 

أبي، عن أبيو، عن ابن عباس قولو:"كرياشنا"، قاؿ:"الرياش"، اللباس كالعيش 

 عيمكالنَّ 

Muhammad bin sa‟d menceritakan kepadaku, ia berkata bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata pamanku menceritakan 

kepadaku, ia berkata bapakku menceritakan kepadaku dari 

bapaknya, dari ibnu abbas, tentang firman allah warisya dia 

berakata warisya artinya al- libas pakaian  dan al-‘aysy kehidupan  

dan al-na’im kenikmatan. 

Ada yang bermakna kecantikan atau ketampanan.
42

 

حدثنِ يونس قاؿ، أخبنا ابن كىب قاؿ، قاؿ ابن زيد فِ قولو:"كرياشنا"، 

 قاؿ:"الريش"، الْماؿ

Yunus menceritakan kepada kapadaku ia berkata ibnu 

wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata ibnu zaid berkata, 

tentang firman allah warisya ia berkata al-raysyu bermakna al-

jamal kecantikan.
43

 

Riwayat – riwayat yang disampaikan mengenai arti kata 

warisya tersebebut memberikan pemahaman bahwa, keindahan 

pakaian terletak pada berharganya pakaian, pakaian  yang dapat 

membuat si pemakai menjadi terlihat tampan, dan yang  memakai 
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pakaian tersebut hendaklah dengan niat menampakkan kenikmatan 

yang Allah berikan padanya. 

Imam al-Tabari ketika menafsirkan firman allah wa libas 

al-taqwa yang memiliki makna pakaian taqwa dengan 

menghadirkan berberapa riwayat penafsiran, ada yang menafsirkan 

yang dimaksud dengan libas al-tawqa adalah iman, ada yang 

menafsirkan libas al-tawqa adalah rasa malu, ada yang 

menafsirkan libas al-tawqa adalah amal yang shaleh, ada juga yang 

menfasirkan libas al-tawqa adalah raut wajah yang baik, ada yang 

menfasirkan libas al-tawqa adalah takut kepada allah, ada yang 

menafsirkan libas al-tawqa adalah menutup aurat.
44

 

Setelah mencantumkan beberapa riwayat tentang penafsiran 

libas al-taqwa, ia menyimpulakan bahwa pemahaman libas al-

tawqa adalah menghadirka ketakwaaan kepada allah dalam diri 

ketika meninggalkan kemaksiatan yang dilarang allah dan 

mengamalkan ketaatan yang diperintahakannya. Ini mencakup 

keimanan kepadanya, amal salih, malu, takut kepada allah, dan raut 

wajah yang  baik. Sebab, barangsiapa takut kepada allah, berarti 

telah beriman kepadanya, melaksanakan perintahnya, takut 

kepadanya selalu merasa diawasi, dan malu bila terlihat olehnya 

sedang melakukan hal-hal yang tidak disukainya. Barang siapa 

memiliki sifat dan sikap seperti ini maka tampaklah bekas-bekas 

kebaikan, maka raut wajahnya baik, petunjuknya baik, dan dirinya 

penuh dengankeimanan serta cahaya keimanan. 
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Pada kalimat kalimat dhalika min ayati allhi la’allahum 

yadhdhakkarun, imam al-tabari berakata bahwa allah berfirman, 

apa yang telah kusebutkan kepada kalian, wahai manusia, pakaian 

dan pakaian untuk perhiasan merupakan dalil-dalil allah serta 

bukti-bukti nya yang dengannya dapat diketahui siapa yang tidak 

benar dalam mengesakan allah dan siapa yang menetap dalam 

kesesatan. Kemudain al-tabari menasirkan la’allahum 

yadhdhakkarun, bahwa menjadikan itu semua untuk manusia  

sebagai dalil atas apa yang telah disebutkan oleh allah, agar  

manusia dapat mengambil pelajaran,dan merenungi hal itu. 

Kemudian kembali kepada kebenaran serta meninggalkan 

kebatilan. Itu semua merupakan rahmat dari allah untuk hamba-

hambanya. 

2) Ibnu Kathir 

Penafsiran Ibnu Kathir terhdap ayat 26 jika dilihat secara 

keseluruhan tidak berbeda dengan al-tabari, ia mengatakan bahwa 

allah memberikan kemurahan kepada hambanya dengan 

menciptakan pakaian dan perhiasan. Kata al-Libas dimaknai 

sebagai penutupan aurat, dan kata warisya bermakna sesuatu yang 

digunakan untuk menghiasi diri. Pakaian merupakan kebutuhan 

bersifat primer sedangkan perhiasan merupakan pelengkap dan 

penyenpurna saja. Mengutip dari tafsir ibnu kathir Ali bin Abi 

Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan oleh Imam 
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al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta 

kekayaan.
45

 

3) Hamka  

Hamka memulai penafsiran ayat 26 ini dengan menjelaskan 

bahwa seruan yang allah gunakan pada ayat ini memberi makna 

bahwa nabi Muhammad SAW.  diutus bukan hanya kepada orang 

arab saja melainkan kepada seluruh anak adam, laki-laki dan 

perempuan dimuka bumi. Allah menurunkan pakaian bermakna 

allah menurunkan wahyu atau ilham kepada manusia, sehingga 

dapat mengatur pakaian sekadar penutup aurat kemudaian allah 

turunkan pula tuntunan untuk memakai pakaian berupa hiasan, 

maka manausia dapat mengenal keindahan. Ayat ini beliau maknai 

bahwa allah turunkan tiga jenis pakaian yaitu pakaian sekedar 

penutup kemaluan, pakaian perhiasan, dan pakaian takwa.  

Hamka menjelaskan bahwa makna kata raysyun adalah pakaian 

perhiasan, dan makna asal dari kata raysyun adalah bulu burung, 

mengapa disebutkan demikian, karena bulu merupakan perhiasan 

bagi burung, sehingga mungkin saja manusia terinspirasi dari  

burung untuk memakai perhiasan.
46

 

Dilihat dari susunan kata dalam ayat tersebut hamka 

mengatakan bahwa pakaian pada awalnya sekedar penutup aurat 

pendinding malu. Kemudian pakaian perhiasan untuk eloknya 
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hubungan dengan sesama manusia, dan akhirnya serta intinya 

adalah  pakaian takwa untuk menangkis serangan dari musuh besar 

yaitu iblis. 

Allah turunkan tiga jenis pakaian ini murupakan tanda 

kebesaran allah, dimana allah memberi kemajuan hidup, kemajuan 

dari segi berpakaian dari mulanya sekadar menutup aurat kepada 

memakai perhiasan. Pakaian yang tiga macam itu adalah termasuk 

sebagian dari ayat-ayat Allah juga, Artinya tanda kebesaran Allah 

yang telah memberi manusia kemajuan hidup. Memberi manusia 

hidup dan akal. Jika direntang panjang kemajuan berpakaian, sejak 

dari primitif sampai kepada perhiasan adalah kemajuan hidup 

manusia itu sendiri, yang disebut kebudayaan. Jika  diambil arti 

asal dari takwa, yaitu memelihara, maka pakaian lahir memelihara 

aurat jangan terbuka dan perhiasan memelihara rasa keindahan dan 

takwa memelihara jiwa.
47

 

b. Surah al-A‟raf ayat 31 

                   

              

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan. 
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1) Ibnu Jarir al-Tabari 

Ibnu jarir mengatkan bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-

orang yang telanjang ketika thawaf di Baitul Haram-Nya dan 

memperlihatkan aurat mereka di sana dari kalangan musyrikin 

Arab serta di antara mereka yang mengharamkan memakan apa 

yang tidak Allah haramkan atas mereka dari rezeki-Nya yang halal 

sebagai kebaktian diri mereka kepada Tuhan. 

Allah berfirman ya bani adam khudhu zinatakum Hai anak 

Adam, pakailah pakaianmu yang indah. Maksudnya yaitu berupa 

kain dan pakaian ‘inda kulli masjidin wa kulu "Di setiap 

(memasuki) masjid, makan. Maksudnya adalah, Makan dari rezeki 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan Kami halalkan 

untukmu. Dan minumlah, Maksudnya adalah, minum dari 

minuman-minuman yang halal, dan janganlah kamu haramkan 

kecuali yang telah Aku haramkan atasmu di dalam kitab-Ku atau 

melalui lidah rasul-Ku Muhammad SAW.
48

” 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk memakai 

pakaian yang indah, seperti kain dan pakaian. Ketika memasuki 

masjid, Allah memerintahkan untuk makan dari rezeki yang baik 

yang diberikan oleh-Nya dan dihalalkan-Nya untuk mereka. Allah 

juga memerintahkan untuk minum dari minuman-minuman yang 

halal, dan tidak mengharamkan kecuali apa yang Allah telah 

haramkan dalam kitab-Nya atau melalui utusan-Nya, Nabi 
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Muhammad SAW. Allah memberikan petunjuk kepada manusia 

mengenai tata cara berpakaian yang pantas dan menghormati 

tempat suci seperti Baitul Haram.  

Allah juga mengatur mengenai rezeki yang halal dan 

mengingatkan agar manusia hanya mengharamkan apa yang telah 

diharamkan oleh Allah dalam kitab-Nya atau melalui ajaran Nabi 

Muhammad SAW. Hal ini menunjukkan pentingnya mengikuti 

perintah dan larangan Allah dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk berpakaian, makan, dan minum, dengan mematuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. 

Tentang firman Allah,” innahu la yuhibbu al-musrifin 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan
49

. Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan atau 

melampaui batasan dalam hal yang halal atau haram. Allah tidak 

menyukai mereka yang menghalalkan apa yang seharusnya 

diharamkan atau mengharamkan apa yang seharusnya dihalalkan. 

Sebaliknya, Allah menyukai ketetapan yang jelas mengenai apa 

yang halal tetap dihalalkan dan apa yang haram tetap diharamkan.  

Ini adalah sikap adil yang diperintahkan oleh-Nya. pentingnya 

menjaga keseimbangan dan mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh Allah. Allah menginginkan manusia untuk 

mematuhi peraturan-Nya dengan tidak melebih-lebihkan dalam hal 

yang halal dan haram. Konsistensi dalam mematuhi ketetapan-Nya 

                                                           
49

Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-tabari, tafsir al-Tabari jilid 11 

hlm.30 



 

36 

 

adalah sikap yang disukai oleh Allah, karena mencerminkan sikap 

adil dan taat terhadap perintah-Nya. 

2) Ibnu katsir  

Ibnu Kathir mengawali penafsirannya dengan sebab turunnya 

ayat ini adalah sebagai bantahan atas tindakan orang musyrik, yang 

dengan sengaja mengerjakan tawaf dengan bertelanjang. Ia juga 

mengatkana bahwa ayat ini memberi pesan bahwa disunnahkan 

untuk menghias diri ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih 

pada hari Jum' at dan hari raya. Juga disunnahkan untuk memakai 

wangi-wangian, karena itu termasuk perhiasan, serta bersiwak, 

karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian tersebut.  

Ibnu kathir mengutip sebuah hadis tentang warna pakaian, yang 

mengatakan bahwa pakaian paling baik diantaranya adalah yang 

berwarna putih, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad, dari Ibnu 'Abbas, sebagai hadits marfu, ia berkata, 

Rasulullah bersabda:  

: أىخْبػىرىنىا عىبْدي الًله بْني عيثْمىافى بْنً  ثػىنىا عىلًيٌّ، قىاؿى ، عىنْ سىعًيدً بْنً جيبػىيْْو، حىدَّ خيثػىيْمو

: قىاؿى رىسيوؿي الًله صىلَّى اللهي عىلىيْوً كىسىلَّمى: " الْبىسيوا مًنْ ثيًىابًكيمً  ، قىاؿى عىنً ابْنً عىبَّاسو

الً  يًْْ أىكْحى ا مىوْتىاكيمْ، كىإًفَّ مًنْ خى يًْْ ثيًىابًكيمْ، كىكىفِّنيوا فًيهى ا مًنْ خى ، فىإًنػَّهى كيمي الْبػىيىاضى

ثًْْدى يَىْليو الْبىصىرى كىيػينْبًتي الشَّعىرى   الًْْ

Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya 

ia adalah sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang 
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yang mati di antara kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-

baik celak mata kalian adalah yang dibuat dari batu itsmid, karena 

ia dapat memperjelas pandangan mata dan menumbuhkan rambut. 

"' (HR. Ahmad)
50

 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, "Makan dan minumlah, " 

dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah 

Ta'ala telah menyatukan seluruh pengobatan pada setengah ayat 

ini,"Makan dan minumlah dan janganlah kamu berlebih­lebihan. "  

Dikutip dalam tafsir ibnu kathir bahwa Imam al-Bukhari 

meriwayatkan
51

, Ibnu 'Abbas berkata:  

، مىا أىخْطىأىتْكى اثػْنىتىافً:  : كيلْ مىا شًئْتى كىالْبىسْ مىا شًئْتى كىقىاؿى ابْني عىبَّاسو

يلىةه   .سىرىؼه أىكْ مىً

Makan dan berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar 

dari dua sifat; berlebih­lebihan dan sombong." 
52

 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari 

ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasululullah pernah bersabda: 

، عىنْ أىبيًوً،  هـ، عىنْ قػىتىادىةى، عىنْ عىمْركً بْنً شيعىيْبو ثػىنىا هَىَّا ثػىنىا بػىهْزه، حىدَّ حىدَّ

: " كي  هً أىفَّ رىسيوؿى الًله صىلَّى اللهي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى ليوا، كىاشْرىبيوا، كىتىصىدَّقيوا، عىنْ جىدِّ

، إًفَّ كىالْبىسيوا، فِ غىيًْْ  يلىةو كىلَى سىرىؼو تيوي عىلىى عىبْدًهً  مىً بُّ أىفْ تػيرىل نعًْمى اللهى يَيً  " 
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Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak 

sombong dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka 

melihat nikmat-Nya tampak pada hamba-Nya.  
53

 

Mengutip dari ibnu kathir bahwa Imam Ahmad meriwayatkan, 

Yahya bin Jabir ath-Thaa-i menceritakan kepada kami, aku pernah 

mendengar al-Miqdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia berkata, aku 

pemah mendengar Rasulullah bersabda: 

Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk dari pada 

perutnya sendiri. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap 

makanan untuk menegakkan tulang punggungnya. Kalau ia 

memang harus melakukannya, maka sepertiga untuk makanannya, 

sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk nafasnya.
54

 

3) Hamka 

Wahai anak-anak Adam! Pakailah perhiasan kamu pada tiap-

tiap mesjid, (pangkal ayat 31). Di sini diperintahkanlah kepada 

mereka, tegasnya kepada manusia semuanya bahwa kalau masuk 

ke suatu mesjid, artinya kalau kita hendak bersujud sembahyang, 

karena arti asal dari kata mesjid ialah tempat sujud, hendaklah kita 

memakai perhiasan. Artinya hendak-lah memakai pakaian yang 

pantas dan yang terasa oleh hati kita sendiri bahwa begitulah yang 

pantas.
55

 Selain dari itu dapat pula difahami bahwa jika  hendak 

masuk kedalam suatu mesjid, hendaklah mereka mengambil 

perhiasan terlebih dahulu. Janganlah masuk-masuk saja ke dalam 

mesjid dengan sembrono, tidak teratur. 
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Ayat ini menjelaskan bahwasanya bukan saja masuk ke 

dalam Masjidil Haram, bahkan masuk ke dalam segala mesjid 

hendaklah berhias baik-baik, karena dia tempat menyembah Allah 

dan tempat berkumpul berjemaah.  

Hamka memperluas cakupan dari masjid, tidak hanya 

bangunan masjid, tetapi semua tempat yang dikhususkan untuk 

beribadah kepada Allah. Hamka mengatakan: ”Dan kalau kita 

perdalam lagi pengertian mesjid, yaitu tempat bersujud 

sembahyang kepada Allah, walaupun dalam rumah sendiri, 

sebaiknya sediakan tempat khusus untuk sembahyang, sehingga 

tempat yang dikhususkan itu terpelihara kebersihan dan 

kehormatan-nya.”
56

  

Sehingga dimanapun beribadah hendaklah menghias diri 

untuk menampakkan keseriusan dalam menghadap Allah.  Maka di 

dalam ayat ini datanglah perintah yang umum, bahwa bukan saja 

masuk Masjidil Haram atau tawaf keliling Ka'bah, malahan tiap-

tiap mesjid, malahan apabila kita akan mulai sembahyang, yang 

sujud termasuk di antara rukunnya, walaupun sembahyang sendiri, 

hendaklah kita berhias, memakai pakaian yang pantas. 

Jika pergi berjemaah dan pergi sholat jum'at, pakailah 

pakaian yang pantas, yang berhias. Yaitu perhiasan sekedar 

kemampuan, dan berusahalah menghiasi diri. Aturan berhias ketika 

melaksanakan sholat telah ditentukan oleh Hadis yang dirawikan 
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oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi dari Abdullah bin Umar, bersabda 

Rasulullah s.a.w.: 

، أنبأ أىحَْىدي بْني عيبػىيْدو، ثنا أىحَْىدي بْني مىنْصيورو  افى كىأىخْبػىرىنىا أىبيو الْىْسىنً بْني عىبْدى

، عىنْ ميوسىى بْنً عيقْبىةى،  الْمىدًينًُِّ، ثنا مُيىمَّدي بْني إًسْحىاؽى الْميسىيَّبُِّ، ثنا أىنىسي بْني عًيىاضو

، عىنْ عىبْدً الًله عىنْ  كىلَى يػىرىل نىافًعه إًلََّ أىنَّوي عىنْ رىسيوؿً الًله صىلَّى اللهي عىلىيْوً كىسىلَّمى  -نىافًعو

: " إًذىا صىلَّى أىحىديكيمْ فػىلْيػىلْبىسْ ثػىوْبػىيْوً فىإًفَّ اللهى عىزَّ كىجىلَّ أىحىقُّ أىفْ يػيزىيَّنى لىوي فىإًفْ  - قىاؿى

توًً اشْتًمىاؿى الْيػىهيودً لَىْ يىكينْ لىوي ثػى  وْبىافً فػىلْيىأْتىزرًْ إًذىا صىلَّى كىلَى يىشْتىمًلْ أىحىديكيمْ فِ صىلاى  " 

Apabila salat seseorang kamu, pakailah dua kain. Karena Allah 

Yang Mulia dan Maha Tinggi lebih pantas buat kita berhias di 

hadapannya. Kalau tidak ada padanya dua helai kain, pakailah lzar 

(bersarung) bila sembahyang. Dan jangan berkerudung 

sembahyang, sebagai sembahyang Yahudi. Dan jangan berselimut-

selimut tidak berketentuan
57

 

Dikutip oleh hamka sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 

asy-Syafi'i, Bukhari, lmam Ahmad, Muslim, Abu Dawud, an-

Nasa'idan al-Baihaqi dariAbu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad 

s.a.w. bersabda: 

Sekali-kali janganlah kamu sembahyang dengan hanya 

sehelai kain, tidak ada dibahunya sesuatu apapun, dapatlah 

difahami  bahwasanya Rasulullah s.a.w. memandang tidak baik 

salat hanya dengan sehelai kain saja. Terutama di dalam mesjid-

mesjid. 
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Dikuti oleh hamka  sebuah Hadis yang dirawikan oleh lbnu 

'Adi, dan Abusy Syaikh dan lbnu Mardawaihi dari Abu Hurairah, 

berkata 

Rasulullah s.a.w.: 

Pakailah perhiasan sembahyang!" Maka bertanyalah 

mereka: "Apakah perhiasan sembahyang?" Beliau bersabda: 

"Pakailah Na'al kamu dan sembahyang dengan dia. Na'al artinya 

ialah segala alas kaki, terompah, kasut dan sepatu.  

Hamka mengatakan bahwa kesimpulan tentang keterangan-

keterangan dari berhias 

“Dari segala keterangan ini telah nampaklah apa maksud 

berhias sembahyang itu. Yaitu berhias menurut kemampuan . Kalau 

ada kain satu, apa boleh buat, berhias dengan yang satu. Kalau kita 

mempunyaikain dua tiga, ada sarung, ada baju, ada kemeja, 

walaupun hanya sembahyang sendiri dalam kamar, janganlah 

hanya dengan sehelai kain sarung dan kemeja. Alangkah baiknya 

diatas kemeja itu berbaju pula. Tetapi kalau kita miskin, apa boleh 

buat.”
58

 

Hamka kemudian membedakan berhias untuk laki-laki dan 

untuk perempuan  

“Tetapi janganlah salah faham, terutama orang perempuan, 

karena di ayat ini telah dibicarakan dari hal perhiasan. Sedangkan 

kepada orang laki-laki telah dijelaskan apa yang dimaksud dengan 

perhiasan, yaitu pakaian yang lengkap dan pantas seketika 

sembahyang, namun dengan perempuan lain soalnya."Perempuan 

tidak waiib sembahyang Jum'at." Sembahyang berjemaah, 

kemesjidpun mereka tidak wajib, meskipun begitu jika mereka ke 

Jum'at atau berjemaah, tidak boleh dihalangi. Kepada mereka 

diterangkan bahwa sembahyang di rumah bagi mereka lebih afdhal, 
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daripada sembahyang ke mesjid. Bagi perempuan perhiasan itu lain 

artinya. Kalau orang perempuan dianjurkan sembahyang Jum'at 

dan jemaah ke mesjid, berhias sebagai laki-laki pula, niscaya 

mesjid akan menjadi medan atau pasar buat apa yang dinamai 

orang zaman sekarang "jual tampang", atau tentu akan keluar 

segala perhiasaan mereka, gelangnya, subangnya, minyak 

wanginya, sehingga suasana ibadat jadi berlain samasekali.”
59

 

 Oleh sebab itu Agama menekankan benar-benar, kalau 

perempuan hendak pergi juga ke Jum'at dan ke jemaah, janganlah 

mereka berhias. Yaitu berhias menurut arti yang umum bagi kaum 

perempuan. Pakailah pakaian sesederhana-sederhananya, 

hendaklah tutup auratnya diwaktu sembahyang dengan pakaian 

yang menutup seluruh tubuhnya, kecuali muka dan kedua telapak 

tangan, dan hendaklah dia sembahyang pada Shaf yang di 

belakang, tidak boleh sama Shaf dengan laki-laki.  

Kemudian datanglah sambungan ayat: “Dan makanlah 

kamu dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.” Selain 

berpakaian yang pantas, makan pulalah makanan yang sederhana 

dan minuman yang sederhana. Di sinilah nampak bahwa keduanya 

mempengaruhi kepada sikap hidup Muslim, yaitu menjaga 

kesihatan rohani dengan ibadat dan memakan dan meminum 

makanan dan minuman yang pantas, tidak berlebih-lebihan bagi 

kesihatan jasmani. Tergabunglah kebersihan pakaian dan 

kebersihan makanan dan minuman, jangan berlebih-lebihan, 

sehingga memperturutkan selera saja. Sebab makan minum yang 

berlebih-lebihan bisa pula mendatangkan penyakit. Berlebih-
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lebihan, bisa pula merusak kepada rumah tangga dan perekonomian 

diri sendiri.  

Di ujung ayat ditegaskan: "Sesungguhnya Allah tidak suka 

kepada orang yang berlebih-lebihan." (ujung ayat 31).Allah tidak 

suka kepada orang yang berbelanja keluar lebih besar dari pada 

penghasilan yang masuk. Keborosan membawa celaka bagi diri dan 

celaka bagi rumah tangga. Hal ini dijelaskan lagi oleh Hadis yang 

dirawikan oleh  

Hamka mengutip beberapa riwayat dalam memahami hal 

yang  tidak diperbolehkan untuk berlebih-lebihan dalam ayat ini. 

Abd bin Humaid, dan an-Nasa'i dan Ibnu Majah, dan lbnu 

Mardawaihidan al-Baihaqi alam Syu'abul Iman, diterima dari jalan 

'Amr bin Syu'aib, dia menerima dari ayahnya, ayahnya menerima 

dari neneknya:Makanlah kamu, dan minumlah dan bersedekahlah 

dan berpakaianlah, tetapi tidak dengan sombong dan berlebih-

lebihan. Karena Tuhan Allah amat suka melihat bekas nikmatNya 

pada hambaNya. Ibnu Abbas menjelaskan: "Makanlah apa yang 

engkau suka, minumlah apa yang engkau suka, tetapi janganlah 

memakai yang dua, yaitu sombong dan boros. Ikrimah menjelaskan 

lagi: Jangan berlebih-lebihan ialah pada memakai pakaian dan 

makanan dan minuman. Ibnu Munabbih berkata: Boros ialah jika 

orang berpakaian atau makan atau minum barang-barang yang di 

luar dari kesanggupannya.”
60
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Yang paling penting agar tidak berlebih-lebihan adalah 

kesadaran iman dalam hal kesederhanaan dan keborosan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal berpakaian dan 

konsumsi makanan. Iman di sini dijadikan alat penimbangan yang 

halus untuk memahami bagaimana seharusnya seorang Muslim 

menjalani kehidupan dengan kesederhanaan dan menghindari 

keborosan. Orang kaya dan orang miskin memiliki perbedaan 

dalam hal kepemilikan pakaian. Orang kaya sering memiliki 

banyak pilihan pakaian, sedangkan orang miskin mungkin hanya 

memiliki sedikit pakaian untuk digunakan. Dalam hal ini, iman 

menjadi faktor penentu untuk menjaga kesadaran dan kepatutan 

dalam berpakaian. 

 Misalnya, orang kaya seharusnya tidak pantas pergi ke masjid 

dengan pakaian yang lusuh karena hal itu menunjukkan ketidak 

hormatan dan kurang menghargai tempat ibadah. Sebaliknya, orang 

miskin tidak perlu berusaha keras menyediakan pakaian yang 

sebagus milik orang kaya, namun tetap harus menjaga kewajaran 

dan kesopanan dalam berpakaian. 

Kemudian tingkat-tingkat makanan dalam rumah tangga. Setiap 

keluarga memiliki tingkat ekonomi yang berbeda, dan tingkat 

makanan yang tersedia di rumah tangga akan bervariasi. Dalam hal 

ini, iman juga berfungsi sebagai pedoman untuk menghindari 

pemborosan dalam mengonsumsi makanan dan untuk bersyukur 

atas apa yang ada. 
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c. Surah al-Ahzab ayat 59 

                          

                        

     

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 

tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

1) Imam al-thabari 

Imam al – tabari menjelaskan bahwa “Allah berfirman 

kepada Nabi Muhammad SAW, "Wahai Nabi, katakan kepada istri-

istrimu dan anak-anak perempuanmu, serta keluarga pempuan 

orang-orang mukmi& janganlah mereka meniru para budak 

perempuan dalam berpakaian saat keluar dari rumah untuk 

memenuhi kebutuhan mereka, sehingga mereka membuka aurat 

dan wajah mereka Tetapi, hendaknya mengulurkan jilbab ke 

seluruh tubuh mereka, agar orang fasik tidak mengganggu dengan 

perkataan yang menyakiti mereka saat tahu batrwa mereka adalah 

wanita-wanita merdeka.” 

Imam al-tabari mengemukakan bahwa para ulama ahli tafsir  

berbeda pendapat mengenai batasan mengulurkan jilbab yang 

diperintahkan Allah. Sebagian berpendapat bahwa maksudnya 

adalah menutup wajah dan kepala mereka sehingga tidak ada yang 
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tampak melainkan satu mata. Ada yang berpendapat bahwa mereka 

diperintahkan mengikat jilbab mereka pada dahi mereka.
61 Ada 

yang mengatakan bahwa diperintahkan mengikat jilbab mereka 

pada dahi mereka mereka.
62

  

Mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh membuat mereka mudah 

di kenali oleh orang-orang yang mereka lewati, sehingga orang 

orang tahu bahwa mereka bukan budak, maka orang enggan 

mengganggu mereka dengan ucapan yang tidak baik, atau dengan 

rayuan. 

Firmannya dan allah adalah maha pengampun lagi maha 

penyayang. Maksudnya adalah, allah maha pengampun atas 

mereka, yaitu tidak mengulurkan jelbab ke tubuh mereka, dan allah 

maha menyayangi mereka sehingga tidak mengazab mereka 

sesudah mereka bertaubat dengan mengulurkan jilbab ke seluruh 

tubuh mereka. 

2) Ibnu kathir 

Ibnu kathir mengatakan bahwa Allah berfirman memerintahkan 

Rasulnya untuk memerintahkan wanita khususnya isteri-isteri dan 

anak-anak perempuan beliau karena kemuliaan mereka untuk 

mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda dengan ciri-ciri 

wanita Jahiliyyah dan ciri-ciri wanita budak. Jilbab adalah ar-rida ' 

(kain penutup) di atas kerudung. Jilbab sama dengan kain saat ini. 

                                                           
61

Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-tabari, tafsir al-Tabari jilid 21 

(Jakarta : Pustaka Azzam, 2007) hlm.248 
62

Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-tabari, tafsir al-Tabari jilid 

21hlm.250 



 

47 

 

Al-Jauhari berkata: "Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 

tubuh. 

Ibnu kathir mengutip beberapa riwayat terkait dengan perintah 

mengenakan jilbab .Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: 

Allah memerintahkan wanita-wanita kaum mukminin, jika keluar 

dari rumah-rumah mereka untuk satu keperluan agar menutup 

wajah-wajah mereka dari atas kepala mereka dengan jilbab serta 

menampakkan satu mata.
63

 Muhammad bin sirin berkata, aku 

bertanya kepada ubaidah assalmani tentang firman Allah 

Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka. Lalu dia menutup wajah dan kepalanya serta 

menampakkan matanya yang kiri. Ikrimah berkata: Dia menutup 

bagian pipinya dengan jilbabnya yang diulurkan di atasnya.
64

 Ibnu 

Abi Hatim berkata, ayahku bercerita kepadaku, dari Abu 

Shalih,dari al-Laits, bahwa Yunus bin Zaid berkata: Kami bertanya 

kepada az-Zuhri:"Apakah budak wanita wajib memakai, baik dia 

sudah kawin atau belum kawin?" Beliau menjawab: "Wajib 

baginya memakai kerudung, jika dia sudah kawin. Dia dilarang 

berjilbab, karena dia tidak suka menyamakan mereka dengan 

wanita-wanita merdeka dan muhshan.
65

 

As-Suddi berkata dalam firman Allah Ta'ala Hai Nabi, 

katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 

isteri-isteri orang mukmin: 'Hendaklah mereka mengulurkan 
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jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 

diganggu. "Dahulu orang-orang fasik penduduk Madinah keluar di 

waktu malam di saat kegelapan malam merasuk jalan-jalan 

Madinah. Lalu mereka mencari wanita-wanita. Dahulu rumah-

rumah penduduk Madinah sangat sempit. Jika waktu malam tiba, 

wanita-wanita itu keluar ke jalan-jalan untuk menunaikan hajat 

mereka. Lalu orang-orang fasik itu mencari-cari mereka. Jika 

mereka melihat wanita-wanita memakai jilbab, mereka berkata:"Ini 

wanita merdeka, tahanlah diri dari mereka." Dan jika mereka 

melihat wanita tidak memakai jilbab, mereka berkata: "Ini adalah 

budak wanita." Maka mereka menggodanya.  

Firman allah Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha 

penyayang. "Terhadap apa yang telah berlalu di masa Jahiliyyah, di 

mana mereka tidak memiliki pengetahuan tentang hal tersebut. 

3) Hamka 

Wahai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isieri engkau dan anak-

anak perempuan engkau dan isteri-isteri orang-orang yang beriman: 

"Hendaklah mereka melekatkan jilbab mereka ke atas diri mereka." 

(pangkal ayat 59). 

Di dalam ayat ini Rasulullah diperintahkan oleh Tuhan supaya 

memerintahkan pula kepada isteri-isterinya dan anak-anaknya yang 

perempuan. Setelah itu ialah kepada isteri-isteri orang yang 

beriman. Supaya kalau mereka keluar dari rumah hendaklah 

memakai jilbab. Kepada isteri-isteri beliau dan anak-anak beliau 
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didahulukan perintah, sesudah itu baru kepada isteri-isteri orang 

yang beriman, ialah isteri-isteri dan anak-anak perempuan itulah 

yang lebih dahulu akan dicontoh orang banyak. Di samping kepada 

isteri-isteri dan kepada anak-anak perempuan beliau itu, perintah 

ini pun hendaklah disampaikan pula kepada isteri-isteri dari orang-

orang yang beriman. Yaitu supaya mereka melekatkan jilbab ke 

atas badan mereka. Kata jama'dari jilbab ialah jalaabib.
66

 

Hamka mengutip dari beberapa ulama tafsir tedahulu Al-

Qurthubi dalam tafsimya mengatakan bahwa jilbab itu lebih luas 

dari selendang. Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, keduanya sahabat 

Rasulullah yang terhitung alim mengatakan bahwa jilbab ialah 

rida', semacam selimut luas. Al-Qurthubi menjelaskan sekali lagi: 

Yang benar ialah sehelai kain yang menutupi seluruh badan. Ibnu 

Katsir mengatakan bahwa jilbab ialah ditutupkan ke badan di atas 

daripada selendang. 

Sufyan Tsauri memberikan penjelasan bahwa makanya isteri-

isteri Nabi dan anak-anak perempuan beliau dan orang-orang 

perempuan beriman disuruh memakai jilbab di luar pakaian biasa, 

ialah supaya jadi tanda bahwa mereka adalah perempuan-

perempuan terhormat dan merdeka, bukan budak-budak, dayang 

dan bukan perempuan lacur. 

Yang demikian itu ialah supaya mereka lebih mudah dikenal, 

maka tidaklah mereka akan diganggu orang."Karena dengan tanda 
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jilbab itu jelaslah bahwa mereka orang-orang terhormat. "Dan 

Allah adalah Pemberi Ampun dan penyayang." (ujung ayat 59). 

Maksud ujung ayat ialah menghilangkan keragu-raguan manusia 

atas kesalahan selama ini, sebelum peraturan ini turun. Karena 

orang-orang terhormat, perempuan-perempuan beriman berpakaian 

sama saja dengan budak dan perempuan lacur.  

Hamka mengatakan bawa tidak ada mode khusus dalam 

menutup aurat,dibebaskan bekreasi selama aurat tertutupi. “Dalam 

ayat yang kita tafsirkan ini jelaslah bahwa bentuk pakaian atau 

modelnya tidaklah ditentukan oleh al-Quran. Yang jadi pokok yang 

dikehendaki al-Quran ialah pakaian yang menunjukkan Iman 

kepada Tuhan, pakaian yang menunjukkan kesopanan, bukan yang 

memperagakan badan untuk jadi tontonan laki-laki.”
67

 

2. Penafsiran israf menurut para mufasir 

Makna israf dalam bahasa Arab adalah salah menempatkan hak 

dalam memberikan sesuatu baik jumlah yang melampaui batas 

maupun kurang dari batas yang diwajibkan. Jadi, dapat diketahui 

orang yang mengeluarkan diluar kemampuannya, maka ia telah 

berlebih-lebihan, sebab ia melampaui batas dari apa yang 

diwajibkan baginya.
68
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B. Estetika dan batasan israf dalam Menutup Aurat  

1. Estetika dalam menutup aurat 

Estetika dalam menutup aurat adalah tentang bagaimana 

seseorang dapat menjaga kepatuhan terhadap aturan berpakaian 

yang ditentukan oleh agama atau budaya, sambil tetap 

memperhatikan tampilan dan penampilan yang estetis. Menutup 

aurat biasanya merujuk pada cara seseorang menutupi bagian tubuh 

tertentu yang dianggap suci atau pribadi. Dari penafsiran para 

mufasir terhadap ayat-ayat perintah menutup aurat maka muncul 

lah beberapa prinsip estetika dalam menutup aurat 

a. Pakaian yang memiliki nilai dari segi harta 

Pakaian yang memiliki nilai dari segi harta yang dipunyai 

sipemakai menurut kesanggupannya. Prinsip ini mencerminkan 

bahwa pakaian yang dipilih sebaiknya memiliki nilai atau kualitas 

yang baik dalam hal bahan dan desainnya. Ini tidak berarti bahwa 

pakaian harus mahal atau mewah, tetapi lebih mengacu pada 

pilihan pakaian yang dibuat dengan mempertimbangkan kualitas, 

keawetan, dan penampilannya. Pakaian yang memiliki nilai estetika 

akan menonjolkan penampilan seseorang dengan cara yang 

menyenangkan mata. 

b. Pakaian ketampanan atau kecantikan 

Pakaian yang menjadikan si pemakai tampak lebih tampan. 

Ini merupakan salah satu prinsip nilai estetika dalam berpakaian 

memang sering kali mencakup aspirasi untuk memakai pakaian 
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yang dapat meningkatkan penampilan dan membuat si pemakai 

tampak lebih tampan atau cantik. Ini adalah salah satu motivasi 

umum di balik pilihan gaya berpakaian banyak orang. Yang 

terpenting adalah pemakai merasa nyaman, percaya diri, dan 

menyukai pilihan pakaian mereka sendiri. Jika seseorang merasa 

lebih tampan atau cantik dengan pakaian tertentu, itu adalah hal 

yang positif asalkan tetap menghormati nilai-nilai dan etika sosial 

yang berlaku. 

c. Pakaian kenikmatan hidup  

Pakaian yang dapat menunjukkan kenikmatan hidup karena 

Allah senang jika hambanya menampakkan kenikmatan yang ia 

berikan sebagaimana sabda nabi Muhammad saw. Imam Ahmad 

meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 

bahwa Rasululullah pernah bersabda: 

، عىنْ أىبيًوً،  هـ، عىنْ قػىتىادىةى، عىنْ عىمْركً بْنً شيعىيْبو ثػىنىا هَىَّا ثػىنىا بػىهْزه، حىدَّ حىدَّ

: " كيليوا، كىاشْرىبيو  هً أىفَّ رىسيوؿى الًله صىلَّى اللهي عىلىيْوً كىسىلَّمى قىاؿى ا، كىتىصىدَّقيوا، عىنْ جىدِّ

، إًفَّ كىالْبىسيوا، فِ غىيًْْ  يلىةو كىلَى سىرىؼو تيوي عىلىى عىبْدًهً  مىً بُّ أىفْ تػيرىل نعًْمى اللهى يَيً  

Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak 

sombong dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka 

melihat nikmat-Nya tampak pada hamba-Nya.
69

 

Menampakkan kenikmatan yang Allah berikan saat 

berpakaian, karena seseorang harus menyadari bahwa pakaian 
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tersebut merupakan salah satu nikmat yang diberikan Allah. Oleh 

karena itu, mengenakan pakaian dengan penuh rasa syukur adalah 

tindakan yang dianjurkan. 

d. Pemilihan warna  

Pemilihan warna yang pas dan tidak terlalu mencolok, 

sebagai contoh pemilihan warna putih ketika pergi beribadah, 

sebagaimana sabda nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh  

Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas, sebagai hadits marfu, ia berkata 

Rasulullah bersabda  

Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya 

ia adalah sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang 

yang mati di antara kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-

baik celak mata kalian adalah yang dibuat dari batu itsmid, karena 

ia dapat memperjelas pandangan mata dan menumbuhkan rambut. 

"' (HR. Ahmad) 
70

 

 

e. Kelengkapan Pakaian  

Kelengkapan pakaian terdiri dari atasan dan bawahan, 

dalaman dan luaran  seperti yang dikatakan oleh hamka dalam 

tafsirnya. 

“Kalau kita mempunyaikain dua tiga, ada sarung, ada baju, ada 

kemeja, walaupun hanya sembahyang sendiri dalam kamar, 

janganlah hanya dengan sehelai kain sarung dan kemeja. Alangkah 

baiknya diatas kemeja itu berbaju pula.”
71
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Ketika seseorang berpakaian dengan rapi dan lengkap, hal 

ini mencerminkan sikap peduli terhadap penampilan dan 

memberikan kesan positif kepada orang lain. Memperhatikan 

kelengkapan pakaian, seseorang dapat menunjukkan penghargaan 

dan rasa hormat terhadap nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakatnya. Hal itu dikarenakan ada dalam beberapa 

masyarakat, ada norma dan etika berpakaian yang harus diikuti 

agar tetap terjaga kesopanan dan martabat. 

f. Pakaian fungsional 

Pakaian yang digunakan untuk menutup aurat harus 

memenuhi kebutuhan fungsional sehari-hari. Pakaian tersebut 

sesuai dengan situasi atau aktivitas yang akan dilakukan.  

Prinsip ini mengajarkan bahwa berpakaian adalah sebuah 

bentuk komunikasi, dan kita dapat menyampaikan pesan yang 

positif melalui cara kita berbusana. Dengan memahami dan 

mengaplikasikan prinsip estetika ini, seseorang dapat menciptakan 

penampilan yang memancarkan keindahan, kesopanan, dan 

menggambarkan kebersamaan dalam keberagaman budaya. 

g. Kebersihan dan Perawatan  

Kebersihan dan Perawatan merutpakan aspek Estetika 

dalam menutup aurat juga melibatkan kebersihan dan perawatan 

diri yang baik. Pastikan pakaian yang digunakan bersih, rapi, dan 

terawat dengan baik. 
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2. Israf dalam menutup aurat  

Israf dalam menutup aurat dapat terjadi ketika seseorang 

mengenakan pakaian yang berlebihan atau berlebihan dalam upaya 

untuk menutup aurat. Meskipun menutup aurat adalah prinsip 

penting dalam banyak agama dan budaya, ada beberapa situasi di 

mana orang dapat terjerumus dalam israf dalam menutup aurat.  

Beberapa contoh israf dalam menutup aurat meliputi: 

a. Penggunaan harta  

Membeli pakaaian diluar batas kemampuan secara ekonomi 

dan diluar kebutuhan, merupakan prilaku yang tidak bijaksana dan 

bertentangan dengan ajaran agama. Mengutip dari Hamka bahwa 

Ibnu Munabbih berkata: Boros ialah jika orang berpakaian atau 

makan atau minum barang-barang yang di luar dari 

kesanggupannya.
72

 Ketika seseorang membeli pakaian atau barang-

barang lainnya diluar dari apa yang mampu mereka beli, hal ini 

dapat menyebabkan ketidakstabilan keuangan dan masalah 

keuangan jangka panjang. Allah tidak suka kepada orang yang 

berbelanja keluar lebih besar dari pada penghasilan yang masuk. 

Keborosan membawa celaka bagi diri dan celaka bagi rumah 

tangga.
73

 Selain itu jika tujuan berhias menampakkan kepada 

manusia ini juga termasuk kedalam hal yang berlebihan. 

b. Besikap sombong  
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Bersikap sombong ketika mengenakan pakaian 

sebagaimana yang dukutip oleh ibnu kathir dalam tafsirnya sebuah 

riwayat dari imam bukhari bahwa ibnu abbas berkata : Makan dan 

berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari dua 

sifat; berlebih­lebihan dan sombong.
74

 

Dalam pandangan islam, pakaian bukanlah sekedar kain 

yang menutupi tubuh, tetap juga mencerminkan kepribadian dan 

nilai-nilai seorang individu. Oleh karena itu, berpakaian harus 

sesuai dengan kebutuhan dan tuntunan lingkungan, namun tetap 

dengan penuh kesedarhanaan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan memahami penafsiran mufasir  dalam ayat-ayat 

menutup aurat maka dapat disimpulkan bahwa  

1. penting nya memahami estetika dalam menutup aurat dan 

menghindari israf dalam berpakaian untuk mencapai 

keseimbangan antara tampilan yang estetis dan pematuhan 

terhadap nilai-nilai agama atau budaya. 

2. Para mufasir mempunyai kesepakatan bahwa estetika dalam 

menutup aurat melibatkan pemilihan pakaian yang sesuai, 

pemakaian warna yang pas, kelengkapan pakaian yang 

fungsional, dan konsistensi dalam berpakaian. Juga, 

menjaga kebersihan dan perawatan diri merupakan bagian 

dari estetika ini. 

3. Israf dalam menutup aurat terjadi ketika seseorang 

berpakaian berlebihan atau menggunakan pakaian yang 

mahal diluar kemampuan ekonomi, sehingga 

mengakibatkan pemborosan sumber daya. Selain itu, 

berpakaian secara sombong atau mencolok juga dapat 

menyebabkan israf dalam menutup aurat. 

Untuk menghindari israf dalam menutup aurat, penting untuk 

memprioritaskan kebutuhan fungsional dan ekonomi dalam 

memilih pakaian. Hindari pakaian berlebihan atau mewah yang 

tidak diperlukan. Tetap konsisten dalam berpakaian sesuai dengan 
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aturan yang berlaku, dan ingatlah untuk tetap rendah hati dalam 

berpakaian. 

Dengan memahami estetika dalam menutup aurat dan 

menghindari israf dalam berpakaian, kita dapat menciptakan 

penampilan yang estetis, menjaga nilai-nilai agama atau budaya, 

dan menghormati lingkungan serta masyarakat sekitar. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh 

karenanaya, penulis mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, 

yang tentunya lebih kritis dan transfotmatif guna menambah 

khazanah pemikiran islam dalam realitas kehidupan dimasa yang 

akan datang  
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